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Abstract
This research aims to find out 1) the type of herbaceous strata vegetation contained in the
core zone of Parangtritis sand dunes, 2) the type of herbaceous strata vegetation having
the highest and lowest Importance Index (INP), 3) the impact of measured abiotic
environmental conditions including soil pH, soil temperature, air temperature, humidity,
and light intensity against the Diversity Index, 4) the results of the potential research on
the diversity of strata herbaceous vegetation species in the core zone of Parangtritis sand
dunes as a source of learning Biology in Senior High School grade X biodiversity
materials. The research is conducted using point intercept method, and sampling with
point frequency frame. To find out the index of diversity of herbs strata vegetation type
used Shanon-Wiener diversity index formula and to know the effect of measured abiotic
environmental condition toward herbaceous vegetation diversity index used simple
regression analysis. The results of the research are studied as potential sources of biology
learning using six requirements of learning resources. The results showed that 11 strata
vegetation types are found in all study areas with the highest INP is Tridax procumbens L.
(50.59%) and the lowest INP is Amaranthus spinosus L. (1.67%). The low diversity index
of herbaceous vegetation species ranges from 0.10 to 0.13. The measured abiotic
environmental conditions did not affect the biodiversity strata herbs. Assessment of the
process and the results of the research meet the criteria as a source of learning Biology in
Senior High School grade X on the learning materials of biodiversity level of type in terms
of aspects 1) Clarity of potential availability of objects and issues raised, 2) Conformity
with learning objectives, 3) material objectives and allotment, 4) information to be
disclosed, 5) exploration guidelines, 6) acquisition to be achieved.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Jenis vegetasi strata herba yang terdapat di
zona inti gumuk pasir Parangtritis, 2) Jenis vegetasi strata herba yang memiliki Indeks
Nilai Penting (INP) tertinggi dan terendah, 3) Pengaruh kondisi lingkungan abiotik terukur
meliputi pH tanah, suhu tanah, suhu udara, kelembapan udara, dan intensitas cahaya
terhadap Indeks Keanekaragaman Jenis, 4) Potensi hasil penelitian mengenai
keanekaragaman jenis vegetasi strata herba di zona inti gumuk pasir Parangtritis sebagai
sumber belajar Biologi SMA Kelas X materi pembelajaran keanekaragaman hayati tingkat
jenis. Penelitian dilakukan menggunakan metode point intercept, dan pengambilan sampel
dengan point frequncy frame. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman jenis vegetasi
strata herba digunakan rumus indeks keanekaragaman Shanon-Wienner dan untuk
mengetahui pengaruh kondisi lingkungan abiotik terukur terhadap indeks keanekaragaman
jenis vegetasi herba digunakan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian dikaji
potensinya sebagai sumber belajar Biologi menggunakan enam syarat sumber belajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  ditemukan 11 jenis vegetasi strata di seluruh area
kajian dengan INP tertinggi yaitu Tridax procumbens L. (50,59%) dan INP terendah yaitu
Amaranthus spinosus L. (1,67%). Indeks keanekaragaman jenis vegetasi herba tergolong
rendah berkisar 0,10 – 0,13. Kondisi lingkungan abiotik terukur tidak berpengaruh
terhadap indeks keanekaragaman jenis vegetasi strata herba. Pengkajian terhadap proses
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dan hasil penelitian memenuhi kriteria sebagai sumber belajar Biologi SMA kelas X pada
materi pembelajaran keanekaragaman hayati tingkat jenis ditinjau dari aspek 1) Kejelasan
potensi ketersediaan objek dan permasalahan yang diangkat, 2) Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran, 3) sasaran materi dan peruntukan, 4) informasi yang akan diungkap, 5)
pedoman eksplorasi, 6) perolehan yang akan dicapai.

Kata kunci: Analisis Vegetasi, Herba, Gumuk Pasir, Sumber Belajar.

1. Pendahuluan

Gumuk pasir merupakan ekosistem yang
unik karena terbentuk oleh kerja angin dan
mempunyai sifat berpindah-pindah tempat
sebagai akibat aktifitas angin, dan keberadaanya
di dunia sangat langka. Salah satu gumuk pasir
yang ada di Indonesia terletak di Desa
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten
Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Gumuk pasir tersebut bertipe Barchan (bulan
sabit). Gumuk pasir Parangtritis terbagi menjadi
3 (tiga) zona yaitu zona terbatas disebelah
timur, zona inti dibagian tengah dan zona
penunjang disebelah barat. Pada zona inti
gumuk pasir Parangtritis ditemukan berbagai
jenis vegetasi, diantaranya vegetasi strata herba.

Keberadaan jenis vegetasi tersebut belum
diketahui jenis-jenis yang berperan paling
tinggi, indeks keanekaragaman dan pengaruh
kondisi lingkungan abiotik terhadap indeks
keanekaragamannya. Dalam bidang pendidikan,
hal tersebut juga belum diketahui potensinya
sebagai sumber belajar Biologi. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian tentang analisis
vegetasi strata herba di zona inti gumuk pasir
Parangtritis.

2. Kajian Pustaka

Kajian penelitian yang relevan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:  1) Peneltian
yang dilakukan Ridwan (2013) yang meneliti
tentang Struktur dan Komposisi Vegetasi
Gumuk Pasir di Desa Parangtriitis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta hasil
yang diperoleh menunjukan tingkat pohon
ditemukan 12 spesies dari 8 famili. Tingkat
semak dan herba ditemukan 50 spesies yang
termasuk dalam 21 famili. Tingkat rumput
diperoleh 12 spesies yang temasuk dalam 2
famili yaitu Poaceae & Cyperaceae; 2)
Peneltian yang dilakukan Novianti (2015) yang
meneliti Analisis Vegetasi Tumbuhan Pantai

pada Kawasan Wisata Pasir Jambak, Kota
Padang menyimpulkan pada tingkat pohon
ditemukan sebanyak 5 famili, 5 jenis dan 36
spesies. Tingkat sapling ditemukan sebanyak 4
famili, 4 jenis dan 36 spesies. Tingkat seedling
ditemukan sebanyak 12 famili, 19 jenis dan 712
individu. Tingkat pohon yang memiliki nilai
penting tertinggi yaitu Casuarina equisetifolia
(215,72%), terendah pada Pongamia sp.
(8,22%) tingkat sapling Cerbera manghas
(156,6%) terendah ditemukan Glochidion sp.
(16,2%) selanjutnya pada tingkat seedling
Spaghneticola trilobata (105,5%). Indeks
keanekaragaman tergolong rendah baik pada
tingkat pohon, tingkat sapling maupun tingkat
seedling; 3) Peneltian yang dilakukan Wiratman
(2010) yang meneliti tentang Analisis Vegetasi
Strata Herba di Sepanjang Sempadan Sungai
Winongo Yogyakarta diketahui ada 3 area
kajian penelitian yaitu area kajian I (daerah
hulu), area kajian II (daerah tengah), dan area
kajian III (daerah hilir). Metode yang digunakan
adalah Point Intersept dan alat yang digunakan
Point Frequency Frame. Penelitian yang telah
dilakukan didapatkan 39 spesies. Rerata INP
pada area kajian I adalah 24.543%, area kajian
II adalah 30.965% area kajian III adalah
26.726%. Berdasarkan kajian penelitian relevan
di atas yang membedakan dengan penelitian
yang dilakukan yaitu: 1) Tempat penelitian,
yakni hanya di zona inti gumuk pasir
Parangtritis, Bantul, Yogyakarta; 2) Metode
penelitian yang dilakukan peneliti adalah
metode plotless (metode point intercept); 3)
Sampel penelitian, yakni terpusat hanya pada
vegetasi strata herba.

Analisis Vegetasi

Analisis vegetasi dalam ekologi tumbuhan
adalah cara untuk mempelajari struktur vegetasi
dan komposisi jenis tumbuhan yang disajikan
secara kuantitatif dengan parameter frekuensi,
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dominansi, Indeks Nilai Penting (INP), dan
Indeks Keanekaragaman. Analisis bertujuan
untuk mengetahui komposisi spesies dan
struktur vegetasi yang berada di wilayah yang
dianalisis. Caranya adalah dengan melakukan
deskripsi komposisi tumbuhan. Menurut
Fachrul (2008:29) vegetasi adalah masyarakat
tumbuhan yang terbentuk oleh berbagai
populasi jenis tumbuhan yang terdapat di dalam
satu wilayah atau ekosistem serta memiliki
variasi pada setiap kondisi tertentu.

Strata Herba

Herba merupakan tumbuhan yang memiliki
tinggi atau panjang batang 0,3 meter – 2 meter
serta berbatang basah atau lunak karena
memiliki banyak kandungan air Fitriany
(Anaputra 2015:27). Menurut Tjitrosoepomo
(2009) herba merupakan tumbuhan berbatang
lunak dan berair. Vegetasi herba adalah
penyusun tumbuhan bawah pada suatu
ekosistem darat (Wiharto, 2012:67). Menurut
Maisyaroh (2010:2) herba sebagai tumbuhan
penutup tanah dapat berfungsi dalam peresapan
dan membantu menahan jatuhnya air secara
langsung. Tumbuhan penutup tanah berperan
dalam menghambat atau mencegah erosi yang
berlangsung secara cepat.

Gumuk Pasir

Istilah gumuk berasal dari bahasa Jawa yang
berarti gunung cilik. Setelah diambil sebagai
kosa kata dalam bahasa Indoesia, menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
gumuk diartikan sebagai bukit kecil di tepi laut.
Dalam studi geomorfologi, gumuk pasir tidak
boleh disebut bukit pasir, karena tidak
memenuhi syarat beda tinggi setempat atau
relief. Gundukan disebut bukit jika tingginya
berkisar 75-300 m, karena gumuk pasir
tingginya kurang dari 75 m, maka tidak boleh
disebut bukit pasir. Gumuk pasir aeolian secara
geomorfologis diartikan sebagai gundukan
material pasir  yang terangkut oleh angin dan
terendapkan setelah kekuatan tiupan angin
berkurang atau akibat terhalang oleh adanya
rintangan (umumnya vegetasi) (Sunarto,
2014:5).

Sumber Belajar

Menurut Djamarah dan Aswan (2010:48)
sumber belajar merupakan bahan atau materi
untuk menambah ilmu pengetahuan yang
mengandung hal-hal baru bagi si pelajar. Sebab
pada hakikatnya belajar adalah untuk
mendapatkan hal-hal baru (perubahan),
sedangkan menurut Sanjaya (2013:228), sumber
belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
lingkungan kegiatan belajar yang secara
fungsional dapat  digunakan untuk membantu
optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi hasil
belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil
belajar (output) namun juga dilihat dari proses
berupa interaksi siswa untuk belajar dan
mempercepat pemahaman dan penguasaan
bidang ilmu yang dipelajarinya

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
eksploratif kuantitatif. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan metode observasi
langsung. Pengambilan sampel menggunakan
teknik plotless yaitu point intercept dengan alat
point frequency frame. Pengukuran kondisi
lingkungan abiotik menggunakan soiltester (pH
tanah) dan hygrometer (suhu udara, kelembapan
udara), thermometer (suhu tanah), lux meter
(intensitas cahaya).

4. Hasil dan Pembahasan

Indeks nilai penting vegetasi strata herba
seluruh Area Kajian

Gambar 1. Grafik batang rerata INP jenis vegetasi strata
herba diseluruh area kajian
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Berdasarkan hasil penelitian analisis vegetasi
strata herba di seluruh area kajian yang
disajikan pada Gambar 4. di atas menunjukkan
bahwa pada seluruh area kajian (stand 1 – 30)
ditemukan 11 jenis vegetasi strata spesies herba.
Grafik batang jenis vegetasi strata herba di atas
yang menunjukkan rerata INP tertinggi yaitu
Tridax procumbens L. dengan rerata sebesar
50,59%, sedangkan jenis vegetasi strata herba
yang mempunyai rerata INP terendah yaitu
Amaranthus spinosus L. dengan rerata sebesar
1,67%.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada ketiga area kajian di zona inti
gumuk pasir pasir Parangtritis ditemukan
sebanyak 11 (sebelas) jenis vegetasi strata herba
yaitu Ipomoea gracilis R. Br., Tridax
procumbens L., Phyllantus niruri L., Digitaria
ischaemum (Schreb.) Schreb. Ex Muhl., Cleome
gynandra L., Spinifex littoreus (Burm.f.) Merr.,
Cleome viscosa L., Amaranthus spinosus L.,
Portulaca oleracea L., Fimbristylis cymosa R.
Br., dan Borreria sp.

Jenis vegetasi strata herba dari seluruh area
kajian yang memiliki Indeks Nilai Penting
(INP) tertinggi adalah Tridax procumbens L.
dengan rerata nilai INP sebesar 50,59%.
Tingginya INP Tridax procumbens L.
menunjukkan bahwa Tridax procumbens L.
mempunyai peranan yang tinggi di zona inti
gumuk pasir Parangtritis. Hal ini disebabkan
karena Tridax procumbens L. mempunyai
frekuensi dan dominansi yang tinggi di area
tersebut. Selain itu, kondisi abiotik yang ada di
area tersebut sesuai dengan kondisi habitat
optimum dari Tridax procumbens L.. Hasil
penelitian menunjukan Tridax procumbens L.
dapat hidup merata diseluruh area kajian dan
tersebar pada stand 2, 3, 4, 5, 10, 11, 14, 15, 16,
17, 18, 22, 27, 28. Berdasarkan pengukuran
kondisi lingkungan abiotik dapat diketahui
bahwa rerata pH tanah adalah 6,72. Kondisi ini
cocok dengan pH optimum untuk pertumbuhan
Tridax procumbens L. sesuai pernyataan
Kartasapoetra (2012) pH optimum untuk
pertumbuhan Tridax procumbens L. antara 5,0
– 8,0. Rerata suhu tanah terukur  30,33 ºC hal
ini sesuai untuk pertumbuhan Tridax
procumbens L., menurut Tisdale dan Nelson
(1960) suhu tanah optimum untuk pertumbuhan

Tridax procumbens L.  30 ºC. Rerata hasil
pengukuran suhu udara yaitu 32,13ºC, serta
rerata kelembapan udara yang terukur sebesar
67,1%, hal ini sesuai untuk pertumbuhan Tridax
procumbens L.. Menurut Fitriany dkk (2014:8)
suhu udara optimum untuk Tridax procumbens
L. antara 28 - 33ºC, serta kelembapan udara
optimum berkisar antara 40 – 85 %. Intensitas
cahaya yang terukur di daerah penelitian
memiliki rerata 648,5 Lux, tampaknya Tridax
procumbens L. dapat tumbuh baik di gumuk
pasir yang kondisi wilayahnya terpapar sinar
matahari langsung. Menurut Susilo (2013)
Tridax procumbens L. termasuk kedalam
golongan gulma berdaun lebar yang biasanya
ditemukan pada tempat yang kering dan
memiliki sinar matahari penuh.

Jenis vegetasi strata herba dari keseluruhan
area kajian yang memiliki indeks nilai penting
(INP) terendah adalah Amaranthus spinosus L.
dengan rerata indeks nilai penting (INP) sebesar
1,67% yang hanya ditemukan di area kajian I
(stand 8). Rendahnya INP Amaranthus spinosus
L. tersebut, menunjukkan bahwa Amaranthus
spinosus L . mempunyai peranan yang rendah
di zona inti gumuk pasir Parangtritis. Hal ini
disebabkan karena penyebaran tidak merata,
jumlah individu sedikit dan penguasaan spesies
tersebut kecil di area tersebut. Selain itu,
kondisi abiotik di area tersebut tidak sesuai
dengan kondisi habitat optimum dari
Amaranthus spinosus L.. Hasil pengukuran
kondisi lingkungan abiotik di lapangan rerata
pH tanah adalah 6,72, rerata suhu udara 32,13
ºC, rerata suhu tanah 30,33 ºC, rerata
kelembapan udara 67,1%, dan rerata intensitas
cahaya 648,5 lux. Kondisi lingkungan abiotik
tersebut tidak sesuai dengan habitat optimum
untuk pertumbuhan Amaranthus spinosus L..
Menurut Bandini & Aziz (2005) mempunyai
batas toleransi dengan suhu udara optimal
antara 20 – 30 ºC, kelembapan udara 40 – 60%.
Lebih lanjut  Crisna (2015) menyatakan bahwa
pH optimum untuk pertumbuhan Amaranthus
spinosus L. antara 6 – 7. Menurut Tisdale dan
Nelson (1960) suhu tanah optimum untuk
pertumbuhan Amaranthus spinosus L. adalah
30ºC. Intensitas cahaya yang terukur di daerah
penelitian memiliki rerata 648,5 Lux,
tampaknya Amaranthus spinosus L. tidak sesuai
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untuk tumbuh di gumuk pasir yang kondisi
wilayahnya sebagian besar terdedah sehingga
sinar matahari terkena secara langsung.

Indeks keanekaragaman jenis vegetasi strata
herba

Gambar 2. Grafik batang indeks keanekaragaman jenis
vegetasi strata herba pada masing-masing stand penelitian

Berdasarkan Gambar 2. di atas, dapat dilihat
bahwa rerata indeks keanekaragaman jenis
vegetasi strata herba dari stand 1 sampai stand
30. Area kajian I (stand 1-10) memiliki rerata
indeks keanekaragman sebesar 0,13 dengan
jumlah 9 jenis vegetasi strata herba, area kajian
II (stand 11-20) memiliki rerata indeks
keanekaragaman sebesar 0,10 dengan jumlah 5
jenis vegetasi strata herba, area kajian III (stand
21-30) memiliki rerata indeks keanekargaman
sebesar 0,11 dengan jumlah 7  jenis vegetasi
strata herba. Menurut Shannon-Wienner nilai
H’ < 1 menunjukan bahwa keanekaragaman
rendah. Secara keseluruhan indeks
keanekaragaman jenis herba di zona inti gumuk
pasir Parangtritis tergolong rendah dengan
rerata indeks keanekaragaman per area kajian I
sampai III kisaran 0,10 - 0,13.

Indeks keanekaragaman yang rendah
menunjukan produktifitas rendah dan tidak
stabil. Keanekaragaman identik dengan
kestabilan suatu ekosistem, yaitu jika
keanekaragaman suatu ekosistem relatif tinggi
maka kondisi ekosistem tersebut cenderung
stabil. Selain itu indeks keanekaragaman jenis
tidak hanya ditentukan oleh jumlah spesies atau
kekayaan jenis yang dtemukan dalam suatu
komunitas namun dipengaruhi oleh kemerataan
jenis (Odum, 1998). Hal ini sesuai dengan
pendapat Hardjosuwarno (1990) yang

menyatakan bahwa keanekaragaman adalah
kekayaan jenis yang dibobot kemerataan jenis.

Kondisi lingkungan abiotik yang terukur
pada setiap area kajian

Kondisi lingkungan abiotik yang terukur di
zona inti gumuk pasir Parangtritis (area kajian I,
II, dan III) meliputi pH tanah, suhu tanah, suhu
udara, kelembapan udara, dan Intensitas cahaya.
Hasil pengukuran disajikan dalam Tabel 1.
berikut:

Tabel 1. Rerata kondisi lingkungan abiotik yang terukur
pada setiap area kajian

Area
Kajian

Suhu (ºC) Kelem-
bapan
Udara
(%)

pH
Tana

h

Intensi-
tas

Cahaya
(Lux)

Udara Tanah

I 32 30,1 68,5 6,75 567,1

II 32,3 31 65,6 6,65 712

III 32,1 29,9 67,1 6,75 666,4

Rerata 32,13 30,33 67,1 6,72 648,5

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kondisi lingkungan abiotik
yang terukur yang meliputi suhu udara, suhu
udara, suhu tanah, kelembapan udara,
kelembapan tanah, dan pH tanah pada masing-
masing area kajian. Suhu udara, suhu tanah, dan
intensitas cahaya tertinggi berada pada area
kajian II sebesar 32,3⁰C, 31⁰C, dan 712 Lux
kelembapan udara tertinggi pada area kajian I
sebesar 68,5, pH tanah tertinggi pada area
kajian I dan area kajian III sebesar 6,75,
sehingga perbedaan pada masing-masing area
kajian tersebut akan menghasilkan jenis
vegetasi strata herba yang berbeda-beda pula
pada masing-masing area kajian di gumuk pasir
Parangtritis.

Analisis Regresi

Hasil dari pengaruh kondisi lingkungan
abiotik yang terukur terhadap indeks
keanekaragaman jenis vegetasi strata herba di
zona inti gumuk pasir Parangtritis yang
menggunakan analisis regresi sederhana dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Analisis pengaruh kondisi lingkungan abiotik
yang terukur terhadap indeks keanekaragaman jenis

vegetasi strata herba pada seluruh area kajian

Keterangan :
Ho ditolak (sig.  <  0,05)= Berpengaruh
Ho diterima (sig. > 0,05) = Tidak Berpengaruh

Berdasarkan Tabel 2. hasil analisis pengaruh
kondisi lingkungan abiotik yang terukur
terhadap indeks keanekaragaman jenis vegetasi
strata herba menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan abiotik yang meliputi suhu udara,
suhu tanah, kelembapan udara, pH tanah dan
intensitas cahaya tidak memberikan pengaruh
yang signifikan (nyata) terhadap indeks
keanekaragaman jenis-jenis vegetasi strata
herba. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai sig >
0,05 pada semua kondisi lingkungan abiotik
yang terukur.

Hasil analisis regresi menunjukkan pengaruh
yang rendah (tidak signifikan) antara kondisi
lingkungan abiotik dengan indeks
keanekargaman jenis vegetasi strata herba.

Analisis potensi hasil penelitian sebagai
sumber belajar Biologi SMA kelas X

Kurikulum 2013 salah satu Kompetensi
Dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik
kelas X adalah KD 3.7 Mendeskripsikan
keanekaragaman gen, jenis, ekosistem melalui
kegiatan pengamatan. Salah satu materi
pembelajaran untuk mencapai KD tersebut
adalah Keanekaragaman Hayati. Tujuan dari
pembelajaran Keanekaragaman Hayati
diantaranya adalah: Siswa mampu menyebutkan
jenis-jenis vegetasi strata herba, siswa mampu
memberikan contoh jenis-jenis vegetasi strata
herba, dan siswa mampu menjelaskan konsep
keanekaragaman jenis.

Menurut Djohar (Suhardi, 2012:8) sumber
belajar Biologi adalah segala sesuatu yang
dapat memberikan informasi kepada peserta
didik. Lebih lanjut dinyatakan bahwa hasil
penelitian dapat dijadikan sebagai sumber
belajar Biologi apabila memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut: 1) Terdapat kejelasan potensi
ketersediaan objek dan permasalahan yang
diangkat. Objek yang digunakan dalam
peneliitian ini yaitu jenis vegetasi strata herba
yang terdapat di zona inti gumuk pasir
Parangtritis sedangkan permasalahan yang
diangkat belum diketahui analisis vegetasi strata
herba di zona inti gumuk pasir Parangtritis; 2)
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.
Adapun kesesuaian hasil penelitian dengan
tujuan pembelajaran dalam Kurikulum 2013
yakni siswa mampu menyebutkan jenis-jenis,
memberikan contoh, dan menjelaskan konsep
keanekaragaman vegetasi yang terdapat di zona
inti gumuk pasir Parangtritis; 3) Kejelasan
sasaran materi dan peruntukannya. Sasaran
pengamatan (objek) dalam penelitian ini adalah
jenis-jenis vegetasi strata herba yang tumbuh di
zona inti gumuk pasir Parangtritis Bantul
Yogyakarta, dimana materi jenis-jenis vegetasi
strata herba merupakan bagian dari materi
pembelajaran Biologi di SMA kelas X dengan
materi pokok Keanekaragaman Hayati tingkat
jenis. Sasaran peruntukan subjek dari penelitian
ini adalah siswa SMA kelas X semester I. 4)
Kejelasan informasi yang diungkap. Informasi
yang diungkap dari hasil penelitian eksplorasi
ini berupa produk. Produk penelitian ini
berdasarkan fakta dan konsep keilmuan yang
diperoleh dari penelitian. Fakta yang didapat
yaitu terdapat 11 jenis vegetasi strata herba
yang ditemukan di zona inti gumuk pasir
Parangtritis. 5) Kejelasan pedoman eksplorasi.
Pedoman eksplorasi yang jelas meliputi
informasi mengenai keanekaragaman jenis-jenis
vegetasi strata herba di zona inti gumuk pasir
Parangtritis, juga terdapat prosedur kerja yang
jelas yang dimulai dari penentuan objek
penelitian, alat dan bahan, cara kerja, analisis
data, dan penarikan kesimpulan; 6) Kejelasan
perolehan yang akan dicapai. Perolehan yang
akan dicapai siswa meliputi ketercapaiannya
tujuan pembelajaran yang ditunjukan  dengan
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meningkatkan nilai kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
a. Jenis vegetasi strata herba yang ditemukan di

zona inti gumuk pasir Parangtritis
berdasarkan persamaan dan perbedaan
morfologi, didapatkan sebanyak 11 jenis
yaitu: Tridax procumbens L., Fimbristylis
cymosa R. Br., Borreria sp., Spinifex
littoreus (Burm.f.) Merr., Digitaria
ischaemum (Schreb.) Schreb. Ex Muhl.,
Ipomoea gracilis R. Br., Portulaca oleracea
L., Phyllantus niruri L., Cleome viscosa L.,
Cleome gynandra L.,dan Amaranthus
spinosus L.

b. Jenis vegetasi strata herba yang memiliki
Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi adalah
Tridax procumbens L. sebesar 50,59%,
selanjutnya diikuti oleh Fimbristylis cymosa
R. Br. dengan rerata INP sebesar 40,49% dan
Indeks Nilai Penting (INP) terendah adalah
Amaranthus spinosus L. dengan rerata INP
sebesar 1,67% selanjutnya diikuti oleh
Cleome gynandra L. dengan rerata INP
sebesar 3,53%.

c. Kondisi lingkungan abiotik yang terukur
meliputi (pH tanah, kelembapan udara, suhu
udara, suhu tanah, dan intensitas cahaya)
tidak berpengaruh terhadap indeks
keanekaragaman jenis vegetasi strata herba
di zona inti gumuk pasir Parangtritis.

d. Berdasarkan metode pengkajian hasil
penelitian jenis vegetasi strata herba di zona
inti gumuk pasir Parangtritis berpotensi
sebagai sumber belajar Biologi SMA Kelas
X pada materi pembelajaran
keanekaragaman hayati tingkat jenis yang
ditinjau dari pendapat Djohar (Suhardi,
2012:8).
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